BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelusuran dengan mendeskripsikan teori dan
mengumpulkan data, maka dalam penelitian yang berjudul “ Studi Tentang
Upacara Haul Dan Dampak Terhadap Kehidupan Masyarakat Di Desa
Wates Kedensari Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo” dalam rangka untuk
menjawab dua permasalahan yang telah diajukan oleh penulis, maka skripsi
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Latar belakang haulnya KH. Mufid Syafi’i berawal dari para alumni santri
pondok pesantren As-Syafi’iyah yang menganggap KH. Mufid Syafi’i
sebagi guru ngaji maka untuk mengenang jasa Abah sebagai pendiri pondok
pesantren diadakannya haul, disamping itu adanya upacara haul KH. Mufid
Syafi’i adalah untuk mengenang jasa-jasa beliau dan meneladani amaliyah
serta kebaikan-kebaikan beliau dalam segala aspek kehidupan sehari-hari
maka dari itu haul harus diadakan setiap tahun.Acara ini sering
diselenggarakan di pondok-pondok pesantren dan masyarakat sekitar guna
mengenang jasa pendirinya atau seorang yang telah berjasa bagi pondok
pesantren.Di dalam acara penyelenggaraan haul tersebut dibuat kepanitiaan
khusus yang bertanggung jawab atas jalannya acara, mulai dari awal sampai

akhir. Kepanitiaan ini terdiri dari perwakilan kyai, tokoh masyarakat, serta
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pemuda. Salah satu yang paling utama dari panitia yaitu menyusun acara
yang akan dilaksanakan.

. Peringatan haul bertujuan untuk mendo’akan orang yang meninggal dengan
memintakan ampun kepada Allah, dan agar dijauhkan dari siksa kubur,
siksa neraka serta dimasukkan surga, untuk bersedekah dari ahli
keluarganya atau orang yang membuat acara (shohibul hajah), orang yang
membantu atau orang Yyang ikut berpartisipasi dengan diniatan untuk
dirinya sendiri dan juga pahalanya dimohonkan kepada Allah agar
disampaikan kepada orang yang dihauli dan yang tidak kalah pentingnya
adalah untuk meneladani amaliyah dan kebaikan-kebaikan dari orang yang
dihauli, khususnya jika yang dihauli adalah seorang ulama’, sholihin atau
waliyullah, dengan harapan agar segala amaliyah baik mayit semasa
hidupnya akan dapat kita aplikasikan dalam kehidupan Kita sehari-hari.

. Pengaruhnya terhadap keberagamaan masyarakat Desa Wates
yaitu:pertama, dalam bidang keagamaan kedua, dalam bidang sosial
masyarakat sangat antusias sekali dalam kegiatan haul ini mengumpulkan
amplop undangan yang berupa sumbangan dalam acara ini. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rasa solidaritas masih tinggi. Dan ketiga, dalam bidang
ekonomi, yaitu dengan adanya upacara haul tersebut masyarakat sekitar
bisa menambah ekonominya dengan berjualan di sekitar pondok yang
ditawarkan kepada jama’ah pengajian. Dengan adanya acara haul ini juga
masyarakat sekitar Tanggulangin kebukhususnya Desa Wates dapat

menambah penghasilan mereka bukan hanya bertambahnya ilmu melainkan
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bertambahnya uang yang mana warga sekitar pada awalnya tidak mau
berjualan menjadi berjualan istilahnya penjual dadakan diantara yang
diperjual belikan.

Di satu sisi, adanya nilai-nilai positif tersebut tidak membuat tradisi ini lepas
dari nilai negatif. Upacara haul banyak yang dijadikan untuk kepentingan
politik. Selain itu, upacara haul dalam kebiasaan mengumpulkan amplop
sedekahyang terkadang memberatkan keluarga, terutama yang tidak

mampul.

. Saran-saran

Setelah penulis mengambil kesimpulan, maka tidaklah mendahului
kenyataan apabila penulis ingin memberikan saran-saran kepada pihak yang
terkait dalam pelaksanaan tradisi haul KH. MufidSyafi’i. Maka dengan
kerendahan hati penulis ingin mengajukan saran-saran sebagai berikut:
Kebudayaan merupakan ciri khas setiap bangsa khususnya di Indonesia
yang kaya akan kebudayaan-kebudayaan. Maka kita sebagai manusia di
muka bumi ini, berkewajiban untuk selalu menjaga tradisi-tradisi lama,
yang telah diwariskan oleh para leluhur kita secara turun-temurun sebagai
bagian dari kebudayaan yang baik. Bukan berarti kita hidup dalam tatanan
yang primitive, akan tetapi telah menjunjung tinggi nilai-nilai kental Islami.
. Sebagai manusia biasa, penulisanini sangat jauh dari kesempurnaan dan
kebenaran di dalam penulisan ini, oleh karenanya sangat dibutuhkan kritik

dan saran yang membangun dari para pembaca.
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3. Penulis secara khusus berharap ada penerus untuk melakukan peneltian
yang mendalam berkenaan dengan ritual keagamaan.
C. Penutup
Demikianlah, perjalanan panjang yang harus dilalui untuk sampai
pada penghujung skripsi ini telah mencapai garis finish. Segala kata yang
tertuang dalam skripsi ini ditulis dengan serius dan bertanggungjawab,
namun tetap harus diakui bahwa segala kekurangan dan kesalahan sudah
barang tentu masih tetap melekat dalam rangkaian kata-kata itu dari awal
ini, demi perbaikan dan kebaikan semua pihak. Namun penulis tetap
berharap, dengan segala kekurangan dan kesalahan yang ada, skripsi ini
tetap menjadi bagian dari usaha yang bermanfaat bagi pengembangan Islam
pada khususnya, dan pengayaan khazanah Islam pada umumnya, atau paling
tidak dapat memenuhi standar minimal dari kreteria kegunaan yang telah

ditetapkan sejak penelitian ini berupa rancangan. Amin.



